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ABSTRAK
Permasalahan sampah organik masih menjadi isu lingkungan, khususnya pada Kelompok Wanita Tani di Desa Pusar, Kabupaten Ogan Komering Ulu. Kurangnya pemahaman masyarakat dalam pengelolaan sampah menyebabkan pencemaran lingkungan. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat melalui pelatihan pembuatan eco-enzyme sebagai solusi pengelolaan sampah organik. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif melalui tahapan pemaparan materi, praktik, dan diskusi interaktif, dengan teknik pengumpulan data berupa observasi dan dokumentasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta, dengan sekitar 80% peserta mampu mengikuti dan mempraktikkan tahapan pembuatan eco-enzyme. Kegiatan ini memberikan dampak positif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat serta mendorong pemanfaatan sampah organik secara berkelanjutan.
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ABSTRACT
Organic waste remains an environmental issue, especially among farmer women groups in Desa Pusar, Ogan Komering Ulu Regency. Limited knowledge in waste management leads to environmental problems. This activity aims to improve community knowledge and skills through eco-enzyme training as a solution for organic waste management. The method used is a participatory approach consisting of material presentation, practice, and interactive discussion, with data collected through observation and documentation. The results showed an increase in participants’ understanding, with approximately 80% of participants able to follow and practice the eco-enzyme production process. This activity had a positive impact in increasing awareness and encouraging sustainable organic waste utilization.
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Pendahuluan
Sampah merupakan sisa yang dihasilkan dari berbagai kegiatan yang berbentuk zat padat organik maupun anorganik. Sampah itu sendiri dapat berasal dari rumah tangga (domestik) ataupun industri yang dirasa tidak memiliki manfaat, sehingga dapat dibuang begitu saja (Prabowo dkk., 2022). Pengelolaan sampah adalah serangkaian tindakan yang mencakup pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, dan pemrosesan sampah akhir. Tujuan dari pengelolaan sampah adalah untuk mengurangi dampak negatif sampah terhadap kesehatan, lingkungan, dan estetika serta memulihkannya (Jatiningrum dkk., 2023). 
Sampah organik merupakan sampah yang dapat di uraikan dan biasanya berasal dari sampah rumah tangga, contohnya sisa buah dan sayur. Sampah yang tidak diolah dengan baik atau dibuang sembarangan biasanya dapat menimbulkan bau busuk yang menyengat dan mengganggu pernapasan karena adanya senyawa amoniak yang dihasilkan. Selain itu, air yang dikeluarkan dari sampah yang sudah membusuk (air lindi) dapat merusak unsur hara tanah. Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan lingkungan yang ditimbulkan oleh sampah, perlu dilakukan pengelolaan sampah lebih lanjut (Mukhlis, Fadhilah, & Hambali., 2025).
Saat ini, sampah masih menjadi masalah yang belum terselesaikan baik di kota maupun pedesaan di Indonesia. Faktornya termasuk kurangnya lahan tempat pembuangan akhir dan kurangnya pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan sampah (Mudayana, Erviana, & Suwartini., 2019). Kondisi ini menunjukkan perlunya edukasi dan pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan sampah di lingkungan sekitar secara mandiri dan berkelanjutan.

Sebagai bentuk upaya kepedulian Himpunan Mahasiswa Teknik Lingkungan terhadap sampah, Hima Teknik Lingkungan Universitas Baturaja melakukan pelatihan dan edukasi terhadap  anggota KWT (Kelompok Wanita Tani) Desa Pusar yaitu dengan mengolah sampah organik menjadi eco enzyme. Melalui pelatihan ini, diharapkan masyarakat dapat memahami cara untuk mengolah sampah organik menjadi eco enzyme, sehingga dapat menjadi solusi untuk pengurangan limbah rumah tangga.
METODE
Kegiatan ini dilaksanakan di Kantor Kepala Desa Pusar Kabupaten Ogan Komering Ulu. Adapun peserta pelatihan adalah Ibu-ibu Kelompok Wanita Tani Desa Pusar berjumlah 20 orang. Metode pelatihan dengan pendekatan partisipatif. Kegiatan ini memiliki tiga tahapan utama, yaitu pemaparan materi (edukasi), praktik pembuatan eco enzyme, dan diskusi interaktif. Melalui metode ini, diharapkan masyarakat dapat meningkatkan pemahaman tentang pengolahan limbah organik dengan cara sederhana dan menerapkanya. Teknik pengambilan data dilakukan dengan cara observasi langsung dan dokumentasi.

Tahapan kegiatan meliputi:
1. Persiapan kegiatan
Tahap persiapan merupakan langkah awal yang penting untuk memastikan kegiatan pelatihan berjalan lancar. Pada tahap ini dilakukan koordinasi dengan peserta, penyiapan tempat pelatihan, serta penyediaan alat dan bahan yang diperlukan dalam pembuatan eco-enzyme.
2. Pemaparan materi
Pada tahap ini, peserta diberikan penjelasan mengenai konsep dasar eco-enzyme, manfaatnya, serta pentingnya pengolahan sampah organik rumah tangga.
3. Pengenalan alat dan bahan
Setelah peserta memahami materi dasar, tahap berikutnya adalah pengenalan alat dan bahan yang digunakan untuk membuat eco-enzyme.
4. Praktik pembuatan eco-enzyme
Tahap praktik merupakan inti dari kegiatan pelatihan, di mana peserta langsung melakukan proses pembuatan eco-enzyme dengan pendampingan fasilitator.
5. Diskusi dan tanya jawab
Tahap terakhir adalah diskusi dan tanya jawab. Pada sesi ini peserta diberikan kesempatan untuk menyampaikan pertanyaan, kendala, maupun pengalaman terkait pengelolaan sampah organik dan pembuatan eco-enzyme
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat berlangsung di kantor Desa Pusar, Kabupaten Ogan Komering Ulu. Kegiatan ini dihadiri 20 orang peserta yang berasal dari anggota Kelompok Wanita Tani (KWT). Tahap persiapan yang dilakukan adalah persiapan tempat pelaksanaan kegiatan dan bahan praktek yang akan dilakukan yaitu bahan dan alat pembuatan eco enzyme. Setelah tahapan persiapan selesai  maka kegiatan dilanjutkan dengan pemaparan materi tentang eco enzyme. Paparan diawali dengan materi  pengolahan limbah organik, sejarah tentang eco enzyme, kegunaan dan manfaat eco enzyme  serta dilanjutkan dengan praktek pembuatan eco enzyme. Pada tahap ini peserta terlihat menyimak dengan baik penjelasan yang disampaikan oleh pemateri, dan aktif memberikan pertanyaan terkait materi. 
Tahap selanjutnya dilakukan pengenalan alat dan bahan yang digunakan dalam proses pembuatan eco enzyme. Bahan yang digunakan di antaranya kulit buah nanas dan jeruk, gula aren dan air dengan perbandingan 1:3:10. Selain bahan, digunakan juga galon bekas berkapasitas 15 liter sebagai wadah eco enzyme, serta timbangan dan corong sebagai alat bantu. Tahap berikutnya yaitu praktik pembuatan eco enzyme yang dipandu langsung oleh pemateri. Pada tahap ini, peserta ikut dilibatkan dalam proses pembuatan dan tergolong aktif dan responsif, hal ini menunjukkan keberhasilan pendekatan partisipatif. Praktek pembuatan eco enzyme dapat dilihat pada Gambar 2 dan hasil eco enzyme pada Gambar 3. 
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Gambar 2. Praktik pembuatan eco enzyme


Gambar 3. Hasil eco enzyme
Setelah melakukan praktik, tahap selanjutnya adalah diskusi dan tanya jawab. Pada tahap ini menunjukkan partisipasi yang tinggi dari peserta, ditunjukan dengan banyaknya pertanyaan yang diajukan. Selain itu beberapa pertanyaan yang diberikan oleh pemateri juga dapat dijawab oleh peserta, hal ini menunjukkan bahwa pelatihan ini berhasil membuka wawasan para peserta terkait eco enzyme. Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan berlangsung, sekitar 80% peserta tergolong aktif dan dapat memahami proses pembuatan eco enzyme dengan baik. Pada akhir diskusi, beberapa peserta bahkan mengutarakan niat untuk mengolah sampah organik menjadi eco enzyme di rumah.
Eco enzyme merupakan upaya pemberdayaan masyarakat dalam pengolahan limbah organik guna mengatasi masalah sampah organik khususnya di Desa Pusar, Kabupaten Ogan Komering Ulu. Hasil seluruh kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam mengelola limbah organik menjadi produk bermanfaat.
Tingkat partisipasi peserta yang tinggi selama kegiatan berlangsung serta pemahaman peserta terkait proses pembuatan eco enzyme dapat menjadi indikator keberhasilan kegiatan ini, dimana persentase peserta yang mampu mengikuti dan mempraktikkan tahapan dengan baik mencapai 80%. Selain itu, munculnya minat peserta untuk menerapkan secara mandiri pembuatan eco enzyme di rumah juga menjadi nilai tambah bagi indikator keberhasilan.
Tingginya antusiasme dari anggota Kelompok Wanita Tani serta kemudahan memperoleh bahan baku di lingkungan sekitar menjadi kekuatan internal dalam kegiatan ini. Selain itu, metode partisipatif dalam pelatihan turut mendukung keberhasilan kegiatan karena peserta ikut terlibat langsung dalam praktik, sehingga memudahkan peserta memahami proses pengolahan dengan baik. Dari sisi kesempatan eksternal, peningkatan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan limbah dapat menjadi peluang pengembangan kegiatan serupa sebagai upaya perbaikan kualitas lingkungan di masa mendatang.
Namun demikian, terdapat beberapa hambatan seperti keterbatasan waktu pelatihan serta kebiasaan peserta yang belum terbiasa mengelola sampah organik sehingga menghambat pemahaman peserta dalam pelatihan ini.

.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kegiatan pelatihan pembuatan eco-enzyme sebagai bentuk pemberdayaan Kelompok Wanita Tani di Desa Pusar, Kabupaten Ogan Komering Ulu telah berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif. Kegiatan ini mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengelola sampah organik menjadi produk yang bermanfaat. Tingkat partisipasi peserta tergolong tinggi, dengan sekitar 80% peserta mampu memahami dan mempraktikkan proses pembuatan eco-enzyme. Selain itu, munculnya minat peserta untuk menerapkan pembuatan eco-enzyme secara mandiri menunjukkan keberhasilan kegiatan dalam aspek pemberdayaan masyarakat. Perlu dilakukan pelatihan lanjutan serta pendampingan secara berkelanjutan agar masyarakat dapat lebih optimal dalam menerapkan pengelolaan sampah organik. Selain itu, dukungan dari pemerintah desa juga diperlukan dalam penyediaan fasilitas dan bahan pendukung agar kegiatan serupa dapat terus dikembangkan secara berkelanjutan.
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